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ABSTRAK 
 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan suatu upaya yang dilakukan 
seseorang, kelompok maupun masyarakat sehingga mampu mengutamakan 
Kesehatan pribadinya dengan peningkatan hidup yang berkualitas. Sehingga 
untuk dapat melakukan perilaku tersebut, masyarakat diharapkan memiliki 
pengetahuan dan kemampuan untuk meningkatkan derajat kesehatannya. 
Masalah Kesehatan yang dialami oleh kelompok mitra Adalah kurangnya antusias 
anak-anak untuk melakukan kebiasaan hidup sehat seperti mencuci tangan, 
makan-makanan yang sehat dan memeriksakan gigi ke tenaga Kesehatan. 
Sehingga, tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan 
anak usia sekolah tentang pentingnya menjaga Kesehatan dari diri sendiri. 
Program ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap 1 pemeriksaan edukasi 
kesehatan gigi, menyikat gigi bersama dan pemeriksaan kesehatan gigi. 
Selanjutnya tahap kedua adalah edukasi makanan sehat dan mencuci tangan. 
Evaluasi yang dilakukan oleh tim PKM berupa evaluasi motorik atau perilaku 
dimana anak-anak dinilai kemampuan untuk menyikat gigi dengan baik dan 
benar, mencuci tangan dengan enam tahap dengan benar dan mampu menjawab 
pertanyaan seputar topik yang disampaikan dengan tepat. Diharapkan kegiatan 
ini dapat berkelanjutan sekaligus mampu meningkatkan derajat Kesehatan anak. 
 
Kata Kunci: Anak usia Sekolah, Kapabilitas Anak, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
 

 
ABSTRACT 

 
Clean and Healthy Living Behaviour (PHBS) is an effort made by individuals, 
groups and communities to prioritise their personal health by improving their 
quality of life. In order to adopt this behaviour, communities are expected to 
have the knowledge and ability to improve their health. The health problems 
experienced by the partner group are the lack of enthusiasm among children to 
practice healthy habits such as washing their hands, eating healthy foods, and 
having their teeth checked by health workers. Therefore, the objective of this 
community service activity is to increase school-age children's knowledge about 
the importance of maintaining their own health. This programme was carried 
out in two stages, namely stage 1 dental health education, brushing teeth 
together and dental health checks. The second stage involved education on 
healthy eating and hand washing. The evaluation conducted by the PKM team 
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consisted of motor skills and behavioural assessments, where children were 
assessed on their ability to brush their teeth properly, wash their hands in six 
steps correctly, and answer questions on the topics presented accurately. It is 
hoped that this activity will be sustainable and able to improve children's 
health. 
 
Keywords: School-aged Children, Children's Capabilities, Clean and Healthy 

Lifestyle Behaviour 
 
 
1. PENDAHULUAN 

PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) pada dasarnya merupakan 
sebuah upaya yang diharapkan dapat menularkan perilaku hidup yang sehat 
yang dilakukan oleh individu, kelompok maupun masyarakat (Kemensos RI, 
2020). Anak anak merupakan generasi masa datang yang diharapkan memiliki 
kebiasaan yang baik khususnya terkait kesehatan. Salah satu bentuk 
Kesehatan yang penting bagi anak adalah kesehatan gigi. Kesehatan gigi 
merupakan proses penting dalam pertumbuhan anak dan perlu dijaga sejak 
usia dini. Anak-anak sangat rentan memiliki masalah yang berhubungan 
dengan gigi. Permasalahan pada gigi dapat menyebabkan gangguan dalam 
mencerna makanan, sehingga hal ini menjadi kebutuhan yang sangat 
penting. Selain peran pengunyah, gigi merupakan faktor yang juga 
memengaruhi fungsi bicara pada anak. Riskesdas menyebutkan bahwa 
sebanyak 45.831 anak usia diatas 3 tahun di Banten memiliki gangguan atau 
masalah gigi seperti gusi berdarah (17%), gusi bengkak (17.5%), dan sariawan 
berulang (10.8%) (Riskesdas, 2018). Data tambahan yang dicatat dalam 
survey Kementerian Kesehatan, bahwa kebiasaan menggosok gigi pada anak 
menurun khususnya saat era Covid 19 (Kemenkes RI Dirjen P2P, 2021). 

Hal lainnya yang dianggap juga penting untuk menjaga kesehatan anak 
adalah sebagaimana disebutkan dalam studi terdahulu bahwa anak usia 
sekolah tidak pernah atau jarang sekali mencuci tangan mereka saat sebelum 
makan, setelah menggunakan toilet, dan mencuci tangan tidak menggunakan 
sabun (Smith et al., 2021). Sedangkan, mencuci tangan merupakan hal paling 
mendasar untuk menjaga tubuh tetap sehat dan mencegah penyebaran 
infeksi. Jika hal ini tidak disikapi maka kejadian sakit penyakit dapat dialami 
oleh anak usia sekolah. Perilaku rutin mencuci tangan dapat menurunkan 
angka kejadian diare (Ejemot-Nwadiaro et al., 2021). Mencuci tangan 
dengan benar dapat mencegah kejadian penyakit akibat kuman dan infeksi. 
Sehingga langkah tepat untuk mengurangi angka kejadian ini yaitu 
melakukan edukasi kesehatan gigi dan mulut dan mencuci tangan yang 
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kemampuan anak usia 
sekolah tentang pentingnya kebersihan tangan dan kesehatan mulut dan gigi 
guna mencegah terjadinya sakit penyakit yang tidak diharapkan. Oleh karena 
itu, melalui edukasi kesehatan ini diharapkan akan terjadi perubahan 
perilaku dan kebiasaan baik bagi anak-anak (Nutbeam, 2000). 

Edukasi kesehatan yang ditujukan untuk Anak Sekolah Minggu (ASM) ini 
dilakukan sehubungan dengan tidak pernah adanya kegiatan edukasi yang 
dilakukan sebelumnya di Gereja HKBP Lippo Karawaci. Sedangkan data yang 
didapatkan adalah ada nya keluhan anak-anak yang memiliki gigi berlubang, 
tidak melakukan kunjungan rutin ke dokter gigi dikarenakan takut 
mengunjungi dokter gigi. Selanjutnya tim kesehatan gereja juga 
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menyebutkan anak-anak sering ditemukan jajan sembarangan serta malas 
mencuci tangan khususnya sebelum makan. Oleh karena itu, kegiatan PKM 
ini dilakukan dengan tujuan adalah agar ASM HKBP Lippo memahami dan 
mampu melakukan praktik hidup bersih dan sehat diantaranya menjaga 
kesehatan gigi dan mulut, memilih jajanan sehat dan juga mencuci tangan 
yang baik dan benar.  

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Masalah yang dialami oleh mitra Adalah adanya kebutuhan pengkayaan 

dalam bentuk edukasi Kesehatan pada anak-anak usia sekolah di sekolah 
minggu HKBP Lippo Karawaci. Menurut tim Kesehatan HKBP disebutkan 
bahwa sejak tahun 2020 hingga saat sebelum pelaksanaan kegiatan PKM ini, 
tidak ada kegiatan edukasi Kesehatan maupun pemeriksaan Kesehatan yang 
dilakukan. Saat ini menurut tim Kesehatan HKBP banyak anak-anak yang 
jajan sembarangan sepulang ibadah mingguan, ditambah kurang nya antusias 
anak untuk mencuci tangan sebelum menyentuh makanan walau saran 
mencuci tanagn di sekolah minggu telah disediakan. Menurut beberapa orang 
tua anak sekolah minggu disebutkan bahwa ada sekitar 10 anak yang sama 
sekali tidak mengunjungi dokter gigi dan memeriksakan kesehatan giginya 
dikarenakan takut. Sedangkan dari data tercatat bahwa, kesepuluh anak 
memiliki gigi berlubang/busuk dan tidak bersih. Sehingga, berdasarkan 
kebutuhan peningkatan Kesehatan itulah tim PKM UPH dengan koordinasi 
pada tim Kesehatan gereja memutuskan pelaksanaan edukasi dan 
pemeriksaan gigi pada anak sekolah minggu di HKBP Lippo. 

Oleh karena itu rumusan pertanyaan berdasarkan latar belakang 
permasalahan yang dialami mitra Adalah apakah pemberian edukasi 
Kesehatan dan pemeriksaan Kesehatan pada anak sekolah minggu di HKBP 
Lippo dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan anak untuk 
menjaga hidup sehat dan memiliki kebiasaan hidup sehat. Tujuan dari 
kegiatan ini Adalah terjadinya peningkatan pengetahuan maupun 
kemampuan anak – anak usia sekolah di HKBP Lippo tentang perilaku hidup 
bersih dan sehat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Lokasi Pelaksanaan PKM
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3. KAJIAN PUSTAKA 
Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan perilaku yang seharusnya 

dilakukan atas kesadaran mandiri yang dapat menolong setiap individu untuk 
berperan aktif dalam rangka meningkatkan Kesehatan dimasyarakat. Secara 
prinsip, promosi Kesehatan dan juga pencegahan penyakit lebih baik 
dibandingkan dengan pengobatan penyakit. Oleh karena itu pelaksanaan 
program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) ini penting disosialisasikan 
khususnya pada anak-anak usia sekolah sebagai calon penerus bangsa dan 
merupakan agen pembaharu dimasyarakat. PHBS pada anak dapat dilakukan 
termasuk mencuci tangan dengan air bersih dan sabun, makan makanan yang 
sehat termasuk makan buah dan sayur setiap hari dan kebersihan diri sendiri. 
Sebagai kader Kesehatan, perlu mengadakan Gerakan mencuci tangan 
sehingga anak-anak usia sekolah dapat belajar mencuci tangan secara 
mandiri sehingga mampu menjaga Kesehatan dirinya. 

 
Mencuci Tangan 

Mencuci tangan merupakan hal paling mendasar yang dianggap dapat 
menjauhkan seseorang dari Menurut studi yang dilakukan oleh kepada 
perawat dirumah sakit, ditemukan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara mencuci tangan menggunakan hand rub atau menggunakan 
sabun (Nasution et al., 2019). Menurut World Health Organization (WHO), 
ketaatan orang melakuan mencuci tangan tercatat masih rendah di 
penduduk dengan pendapatan rendah misalnya di Indonesia (World Health 
Organization, 2023). Sedangkan mencuci tangan termasuk kedalam metode 
paling mudah dan metode paling baik untuk mencegah infeksi. Disebutkan 
oleh WHO bahwa mencuci tangan menggunakan hand rub ditemukan lebih 
efektif dibandingkan mencuci tangan menggunakan sabun. Sama hal nya 
dengan studi yang dilakukan oleh (Pickering et al., 2010) yang menyebutkan 
bahwa handrub lebih efekif. Akan tetapi, hal sebaliknya disebutkan dalam 
study yang dilakukan oleh bahwa mencuci tangan menggunakan sabun 
mampu menurunkan bakteri koloni lebih tinggi dibandingkan mencuci tangan 
menggunakan hand rub (Nasution et al., 2019). 

 
Kebersihan Mulut & Gigi 

Kebersihan mulut dan gigi menjadi hal yang paling penting untuk anak-
anak. Seringkali permasalahan gigi berlubang menjadi masalah paling pelik 
pada anak-anak. Hasil riset Kesehatan dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 
menunjukkan bahwa prevalensi gigi berlubang pada anak usia dini masih 
sangat tinggi sekitar 93% (Kemenkes RI Dirjen P2P, 2021). DI tahun 2023, 
menurut survey kesehatan Indonesia, ada sekitar 56,9% anak usia <3 tahunn 
yang mempunyai masalah gigi dan mulut. Pada usia 5-9 tahun sebanyak 82.8% 
mengalami karies gigi, dan gigi berlubang 84.8%. Hal ini menunjukkan bahwa 
hanya 15.2% anak Indonesia yang terbebas dari karies gigi (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2025). FDI (Federation Dental International) 
menyebutkan bahwa ada 9 dari 10 anak usia dini yang memiliki gigi 
berlubang. Selanjutnya FDI dan World Health Organization (WHO) 
menargetkan bahwa setidaknya 50% anak-anak usia 5-6 tahun terbebas dari 
karies gigi di setiap negara. Anak-anak belum bisa mengontrol dirinya dalam 
membersihkan gigi dan mulut. Kecenderungan anak mengonsumsi makanan 
yang manis, seperti permen dan coklat disertai kurang telitinya dalam 
membersihkann gigi dapat mengakibatkan rusaknya gigi dan menghitam. 
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Oleh karena itu, perlunya ada kegiatan terstruktur untuk mencapai target 
tersebut Semenjak kasus Covid 19 di tahun 2021, penduduk lebih banyak 
mencuci tangan dibandingkan menggosok gigi, data tercatat sebanyak 52% 
penduduk menggunakan hand sanitizer dibandingkan penggunaan obat 
kumur (20%). Sehingga anak-anak sebagai generasi penerus perlu di berikan 
pengetahuan dan keterampilan yang tepat terkait kebersihan mulut dan gigi 
sehingga terhindar permasalahan mulut dan gigi. Menurut Kemenkes 
No.HK.01.07/Menkes/15/2025 yang mengatur tentang tata laksana karies 
gigi menyebutkan bahwa  

 
 
4. METODE  

Adapun tahapan kegiatan meliputi: 
a. Tahap persiapan 

Pada tahapan ini, tim melalukan survey kepada guru sekolah minggu, 
berkoordinasi dengan tim kesehatan gereja, dan menyiapkan proposal 
kegiatan pengabdian serta persiapan barang dan alat yang dibutuhkan 
untuk kegiatan terkait. 

b. Tahap Pelaksanaan 
Di tahap ini, tim melakukan edukasi kesehatan dalam dua tahap. Tahap 
pertama yaitu khusus membahas tentang kebersihan gigi dan mulut 
disertai pemeriksaan gigi dan mulut yang dilakukan langsung oleh dokter 
gigi. Edukasi ini diperuntukkan kepada ASM sehingga terjadi peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman pentingnya memiliki gigi dan mulut yang 
sehat serta mempraktekkan cara menyikat gigi yang benar. Selanjutnya 
kegiatan tahap kedua dilakukan edukasi Kesehatan yang meliputi 
pemilihan jajanan sehat dan juga perlunya mencuci tangan yang baik dan 
benar. Anak-anak tidak hanya dipaparkan jenis jajanan sehat, akan tetapi 
sekaligus diberikan games untuk menentukan dan memilih jajanan yang 
sehat menggunakan visual gambar. Setelah edukasi makanan sehat, anak-
anak ditunjukkan cara mencuci tangan yang baik dan benar menggunakan 
6 langkah, yang setelahnya diminta mempraktekkan secara langsung 
mencuci tangang menggunakan 6 tahapan. 

c. Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi dilakukan dengan mengukur kemampuan ASM dalam 
mengaplikasikan kembali hasil edukasi yang diberikan. Evaluasi yang 
diberikan melalui tanya jawab, kuis berupa games dari topik yang 
disampaikan dan juga redemonstrasi kemampuan menyikat gigi dengan 
baik dan benar, serta mencuci tangan menggunakan enam tahapan yang 
tepat.  

 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
Hasil dari kegiatan ini adalah kegiatann ini diikuti dengan sangat 

antusias oleh ASM. Peserta yang hadir dikegiatan tahap 1 sebanyak 24 
anak, sedangkan tahap 2 sebanyak 26 anak disertai 2 guru sekolah minggu. 
Tabel 1 menggambarkan karakteristik Kesehatan gigi dan mulut pada ASM 
HKBP Lippo Karawaci. Didapatkan sejumlah 9 anak memiliki kondisi gigi 
dan mulut yang sehat dan baik. Hasil lainnya adalah terdapat plak (2 
anak), gigi berlubang kecil (5 anak), Gigi berlubang besar (6 anak), gigi 
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goyang (1 anak) dan terdapat 1 anak dengan abses gigi. Adapun kegiatan 
yang dilakukan antara lain, tambal sementara, pencabutan gigi dan juga 
memberikan rujukan ke RS untuk penangan lebih lanjut. Setiap orang tua 
dari ASM diberikan info dengan jelas dan diberikan rujukan bagi yang 
membutuhkan. 

 
Tabel 1. Karakteristik kesehatan gigi dan mulut ASM (N=24) 

 

No Karakteristik Gigi & 
Mulut/Keluhan/Gangguan 

N Penanganan 

1 Plak Gigi 2 Dianjurkan rajin menyikat 
gigi 

2 Gigi berlubang kecil 5 Tambal Sementara 

3 Gigi berlubang besar 6 Dirujuk ke puskesmas/RS 
untuk dilakukan 
pengeboran gigi dan 
perawatan akar gigi untukk 
ditambal permanen. 

4 Gigi goyang 1 Gigi dicabut 

5 Abses Gigi 1 Dirujuk ke RS untuk 
penanganan lebih lanjut 

6 Gigi Baik/tdk ada 
keluhan 

9 Diberi pujian dan 
mengingatkan untuk tetap 
rajin menyikat gigi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                        

Gambar 2. Pemeriksaan gigi oleh dokter gigi 
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Gambar 3. Edukasi mencuci tangan yang baik dan benar 
 

Selanjutnya kegiatan tahap kedua juga menunjukkan terjadinya 
peningkatan pengetahuan sekaligus perilaku dimana setiap anak dapat 
menunjukkan contoh jajanan sehat yang di tanyakan melalui games 
bergambar. Tidak hanya itu, setiap anak bahkan mampu menyebutkan 
tahapan mencuci tangan yang baik dan benar sekaligus mampu 
mendemonstrasikan cara mencuci tangan yang tepat. Hal ini terbukti 
bahwa edukasi kesehatan yang dilakukan dinilai berhasil meningkatkan 
pengetahuan ASM. sekaligus melakukan praktik nyata. Keberlanjutan 
program diharapkan adalah agar tim Kesehatan HKBP lippo dapat terus 
mengevaluasi ASM bahkan merancangkan kegiatan lanjutan sehingga 
edukasi Kesehatan ini dapat berlanjut dan terus meningkatkan derajat 
Kesehatan ASM. 

 
b. Pembahasan 

Perilaku hidup bersih dan sehat pada anak dari sedini mungkin dapat 
meningkatkan Kesehatan gigi dan mulut dan terhindar dari kemungkinan 
permasalahan Vgigi. Dalam kegiatan ini terdata dari sejumlah 24 anak 
usia sekolah, hanya ada 9 anak yang tidak mengalami masalah gigi dan 
mulut (37.5%). Selebihnya memiliki masalah gigi berlubang, gigi   dengan 
plak bahkan gigi abses.  Kesehatan gigi anak dapat berdampak pada 
Kesehatan tubuh secara menyeluruh pada anak-anak disepanjang 
kehidupan mereka. Dari anak sendiri, perlu dibiasakan memiliki 
kebiasaan untuk menjaga Kesehatan masing-masing. Karna secara umum, 
masalah Kesehatan gigi dan mulut dapat ditangani sejak dini sehingga 
tidak menjadi beban berkepanjangan (Peres et al., 2019).  

Studi terdahulu menyebutkan bahwa beberapa faktor yang 
memengaruhi kebiasaan anak menyikat gigi antara lain adalah usia terdini 
memulai sikat gigi, pekerjaan orang tua, Pendidikan terakhir orang tua, 
dan jenis kelamin anak. Di studi tersebut disebutkan bahwa anak yang 
memiliki orang tua dengan latar belakang Pendidikan setara dengan 
universitas dan orang tua bekerja membiasakan anak menyikat gigi dari 



Tahun 
2022 

 

Tahun 
2025 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 10 TAHUN  2025] HAL 5095-5104 

 

 5102 

usia dua tahun.  Anak yang memiliki ayah dengan latar belakang 
Pendidikan universitas memiliki dua kali kemungkinan lebih tinggi untuk 
menyikatkan gigi anak mereka dari usia dini (Shaghaghian & Zeraatkar, 
2017). Meskipun karies gigi masih menjadi penyakit kronis paling umum 
yang secara tidak proporsional mempengaruhi komunitas dengan status 
ekonomi-sosial rendah, fluoridasi air minum komunitas terus mengurangi 
karies sebesar 25% pada tingkat populasi (Zokaie & Pollick, 2022). 
Walaupun dalam kegiatan ini tidak didata demografi orang tua akan tetapi 
hal ini dapat menjadi kebutuhan studi atau kegiatan pengabdian lanjutan 
karena anak belum bisa secara mandiri mengatur kesehatannya sehingga 
membutuhkan orang tua untuk membersamai. Hal lainnya seperti 
kebutuhan yang berkelanjutan untuk fluoridasi air minum komunitas guna 
menyediakan akses yang adil disebutkan dapat menjadi intervensi 
pencegahan penyakit mulut. Studi terdahulu di New Zealand 
menyebutkan bahwa komunitas dengan air yang di fluoridasi menunjukkan 
penurunan angka kejadian karies yang serius (Schluter et al., 2020). Area 
setempat kegiatan diketahui menggunakan air PAM dan dinyatakan bersih. 
Akan tetapi pengecekan secara khusus memang tidak dilakukan. Sehingga 
rencana kedepan bisa di lakukan pengecekan apakah ada kemungkinan 
pengaruh air tidak terfluoridasi ini berdampak kepada kerusakan gigi 
anak-anak sekitar tempat kegiatan. 

Selanjutnya sama hal nya dengan mencuci tangan, karna kebersihan 
merupakan awal dari kesehatan. Tangan menjadi area paling penting 
untuk dibersihkan agar terhindar dari kuman dan sakit penyakit. 
Peningkatan pengetahuan bermanfaat untuk perubahan perilaku (Vidal et 
al., 2024). Kesehatan anak merupakan peran dari orang tua. Oleh karena 
itu, peran ibu salah satunya sangat penting untuk Kesehatan anak (Bante 
et al., 2023). Selanjutnya mencuci tangan dapat mencegah kemungkinan 
kejadian diare pada anak (Astutik et al., 2020). Sebagaimana dibuktikan 
di studi terdahulu bahwa pemberian edukasi meningkatkan pengetahuan 
(Lawson et al., 2024). Sehingga diharapkan terjadinya peningkatan 
kebiasaan mencuci tangan pada anak setelah di edukasi. 

Dengan pemberian edukasi Kesehatan diharapkan terjadi perubahan 
sikap dan perilaku dalam upaya peningkatan kebiasaan dan kemampuan 
anak memiliki perilaku hidup bersih dan sehat. Keseluruhan kegiatan 
diikuti secara antusias oleh anak-anak peserta. Anak-anak diberi 
kesadaran untuk bertanggungjawab atas kesehatan mereka dan didukung 
orang tua dalam pelaksanaannya setiap hari. Sebagai tindak lanjut, tim 
Kesehatan dapat memantau secara berkala terkait kemampuan anak-anak 
dalam mencuci tangan yang baik dan benar serta perlu diadakan kegiatan 
menyikat gigi secara rutin bersama-sama untuk memastikan kebiasaan ini 
dilakukan dirumah masing-masing. Selanjutnya, tim dapat juga 
melakukan follow up kegiatan lainnya yang berkaitann dengan perilaku 
hidup bersih dan sehat dirumah. 

 
 
6. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini berlangsung dengan baik dan setiap peserta 
yang disuluh menunjukkan antusias yang baik selama pelaksanaan edukasi 
Kesehatan. Penyuluhan kesehatan, pemeriksaan Kesehatan gigi dan mulut 
maupun demonstrasi yang sudah dilakukan dipercaya telah menambah 
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pengetahuan anak-anak usia sekolah di Sekolah Minggu HKBP Lippo Karawaci. 
Diharapkan agar edukasi serupa dapat berjalan berkelanjutan dan diberikan 
lebih interaktif dan kreatif sehingga dapat mudah diingat dan juga bisa 
semakin membuat anak-anak tertarik untuk melakukan peningkatan 
kesehatannya secara mandiri. 
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